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Abstract: The objectives of this study are 1). To determine how the effect of giving reinforcement in 
improving student learning achievement, 2). To determine how the effect of providing student self-efficacy in 
improving student learning achievement, 3). To find out how the effect of giving reinforcement and student 
self-efficacy in improving student learning achievement. The data collection method used is quantitative 
research method with survey research type. The population in this study were 40 students of class X SMTK 
Mardhi Wacana Alor Fanating and the sample used in this study were all grade X students of SMTK Mardhi 
Wacana Alor Fanating. The results of this study are (1). The results of the analysis of this study show that the 
acquisition of the R value is 0.096 and the R Squared value is in the range of 0.009. This shows that the 
reinforcement variable (X1) has a very low influence on the student learning achievement variable (Y). 
meaning that if the reinforcement value decreases, it will be followed by a decrease in student learning 
achievement. The R Squared value which is in the range of 0.009 is equivalent to 0.9%. This means that there 
is a very low influence between reinforcement (X1) on student learning achievement (Y) of 0.9%. (2). The 
result of this research analysis shows that the acquisition of R value is 0.413 and R Squared value is in the 
range of 0.170. This shows that the self-efficacy variable (X2) has a negative influence on the student 
learning achievement variable (Y). meaning that if the self-efficacy value increases, it will be followed by an 
increase in student learning achievement. The R Squared value which is in the range of 0.170 is equivalent to 
17.0%. This means that there is an influence between self-efficacy (X2) on student learning achievement (Y) 
of 17.0%. (3). The results of the analysis of this study indicate that the reinforcement variable X1 and self-
efficacy X2 have a negative influence on the student learning achievement variable (Y). meaning that if the 
value of reinforcement and self-efficacy increases, it will be followed by an increase in student learning 
achievement. The R Squared value which is in the range of 0.175 is equivalent to 17.5%. So that the higher 
the provision of reinforcement and student self-efficacy given, the more student learning achievement will 
increase. 

Keywords:  Reinforcement, Self-Efficacy, Student Learning Achievement. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian reinforcement 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 2). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian self-

efficacy siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 3). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian reinforcement dan self-efficacy siswa dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 orang siswa kelas X SMTK Mardhi Wacana Alor Fanating dan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 orang siswa kelas X SMTK Mardhi Wacana Alor 

Fanating. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dokumentasi. Hasil penelitian 

ini adalah (1). Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa perolehan nilai R adalah 0,096 dan nilai R 
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Squared berada pada kisaran 0,009. Hal ini menunjukan bahwa variabel reinforcement (X1) memiliki 

pengaruh yang sangat rendah terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa jika nilai 

reinforcement semakin menurun, maka akan diikuti dengan menurunya prestasi belajar siswa. Nilai R 

Squared yang berada pada kisaran 0,009 setara dengan 0,9%. Artinya terdapat pengaruh yang sangat rendah 

antara reinforcement (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) adalah sebesar 0,9%. (2). Hasil analisis 

penelitian ini menunjukan bahwa perolehan nilai R adalah 0,413 dan nilai R Squared berada pada kisaran 

0,170. Hal ini menunjukan bahwa variabel self-efficacy (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap variabel 

prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa jika nilai self-efficacy meningkat, maka akan diikuti dengan naiknya 

prestasi belajar siswa. Nilai R Squared yang berada pada kisaran 0,170 setara dengan 17,0%. Artinya terdapat 

pengaruh antara self-efficacy (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) adalah sebesar 17,0%. (3). Hasil 

analisis penelitian ini menunjukan bahwa menunjukan bahwa variabel reinforcement X1 dan self-efficacy X2 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa jika nilai reinforcement 

dan self-efficacy meningkat, maka akan diikuti dengan naiknya prestasi belajar siswa. Nilai R Squared yang 

berada pada kisaran 0,175 setara dengan 17,5%. Sehingga semakin tinggi pemberian reinforcement dan self-

efficacy siswa yang diberikan maka prestasi belajar siswa akan semakin meningkat. 

Kata Kunci; Reinforcement, Self-Efficacy, Prestasi Belajar Siswa.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama 

dalam mengantisipasi masa depan, karena 

pendidikan selalu diorientasikan pada penyiapan 

generasi mendatang yaitu peserta didik untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini sejalan 

dengan apa yang diamanatkan oleh pemerintah 

yang tertulis di tujuan Pendidikan Nasional yaitu 

mengembangkan manusia Indonesia sesuai dengan 

fitrahnya untuk menjadi pribadi yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, demokratis, menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, menguasai ilmu pengetahuan teknologi 

dan seni, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, 

memiliki keterampilan hidup yang berharkat dan 

bermanfaat, memiliki kepribadian yang mantap 

dan mandiri serta memiliki tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan agar mampu 

mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas.  

Pemberian penguatan (reinforcement) adalah 

suatu respon positif dari guru kepada siswa yang 

telah melakukan suatu perbuatan yang baik atau 

berprestasi. Pemberian penguatan (reinforcement) 

ini dilakukan oleh guru dengan tujuan agar siswa 

dapat lebih giat berpartisipasi dalam interaksi 

belajar mengajar dan mengajar dan siswa agar 

mengulangi lagi perbuatan yang baik itu (Lailatul 

2008). Reinforcement (penguatan) adalah segala 

bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun 

nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta 

didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau feed back (umpan balik) bagi si penerima 

(peserta didik) atas perbuatannya sebagai suatu 

tindak dorongan ataupun koreksi (Fitriani, Samad, 

and Khaeruddin 2014).  

Self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri 

tentang seberapa baik individu dapat melakukan 

tindakan yang diperlukan yang berhubungan 

dengan situasi yang prospektif. Self-efficacy ini 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 

diharapkan (Shofiah and Raudatussalamah 2015). 

efikasi diri sebagai keyakinan pada kemampuan 
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sendiri untuk berhasil dalam keadaan tertentu. 

Sikap efikasi diri mengatur bagaimana prospek dan 

hambatan diamati dan mempengaruhi tidak hanya 

pilihan orang, tetapi seberapa besar mereka 

bersedia untuk mencoba dan bertahan sampai 

mereka berhasil. Self-efficacy mahasiswa dibangun 

di atas kesuksesan masa lalu, terutama yang 

menantang mahasiswa yang diatasi dengan banyak 

usaha. Jika tidak diatasi, maka kegagalan dengan 

mudah menghancurkan rasa self-efficacy 

mahasiswa, terutama jika mahasiswa hanya 

mencapai prestasi dengan mudah (Wulandari et al. 

2022).  

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, di mana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan 

skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. 

prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 

belajar. Pencapaian prestasi belajar merujuk 

kepada aspek kognitif, afektif dan psikomotor 

(Sulistyowati 2018). Prestasi adalah standart test 

untuk mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi 

seseorang didalam satu atau lebih dari garis-garis 

pekerjaan atau belajar. Dalam kamus populer 

prestasi ialah hasil sesuatu yang telah dicapai 

(Mawarni and Fitriani 2019) 

Sehubungan dengan fenomena gap tersebut, 

peneliti akan menjelaskan gap yang muncul antara 

teori yang ada dengan fakta yang ada. Peneliti 

memberikan pemecahan masalah melalui 

penguatan (reinforcement) dan self-efficacy siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Sehingga memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan respon positif terhadap perilaku 

siswa tertentu dan memperoleh keyakinan bahwa 

mereka perlu melakukan sesuatu dan mendapatkan 

hasil yang ingin dicapai. Berdasarkan 

kenyaataannya, ketika peneliti melakukan 

observasi awal di SMTK Mardhi Wacana Alor 

Fanating kelas X tidak adanya sikap reinforcement 

(penguatan) dan self-effiicacy yang diberikan oleh 

guru kepada siswa/siswi, dan juga dalam proses 

pembelajaran guru tidak selalu memberikan 

kenyamanan kepada siswa. Seperti, guru selalu 

memberikan penekanan atau gertakan yang 

membuat siswa merasa gugup saat belajar 

sehingga prestasi belajar siswa/siswi menjadi 

berkurang. Dapat dilihat dari berubahnya 

pengetahuan yang semakin rendah, kecapakan 

dalam berbicara, siswa yang kurang aktif dalam 

belajar, ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan tugas, dan kesadaran belajar siswa 

yang rendah. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

Reinforcement  

Penguatan (reinforcement) adalah segala 

bentuk respon dari guru terhadap siswa baik verbal 

maupun non verbal, yang diberikan terhadap 

tingkah laku siswa untuk memberikan umpan balik 

atas perbuatannya sebagai suatu dorongan atau 

koreksi dan memotivasi siswa yang lain untuk 

berbuat hal yang sama atau mengulang-ulang hal 

yang positif seperti siswa yang diberikan 

penguatan tadi (Andriyani 2018). Pemberian 

penguatan (reinforcement) diharapkan agar peserta 

didik lebih termotivasi dalam belajar. Peserta didik 

dalam belajar sangat membutuhkan yang namanya 

motivasi belajar. Tujuan motivasi belajar adalah 

untuk menggerakkan hati peserta didik agar lebih 
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semangat dalam belajar dan mencapai tujuan yang 

diinginkan yaitu prestasi belajar yang baik, maka 

menciptakan motivasi belajar bagi peserta didik 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan oleh 

pendidik. Sebagai contoh kecil, pendidik 

memberikan pujian kepada peserta didik yang 

berani maju di depan untuk menjawab pertanyaan 

dari pendidik (Richard Oliver (dalam Zeithml. 

2021).  

Penguatan terbagi menjadi dua, yaitu 

reinforcement positive dan penguatan negatif. 

Pengauatan positif sebagai stimulus dapat 

mengakibatkan terjadinya pengulangan tingkah 

laku itu sedangkan penguatan negatif dapat 

mengakibatkan perilaku berkurang atau 

menghilang. Penguatan atau reinforcer baik yang 

positif ataupun negatif merupakan cara dari sebuah 

proses belajar, untuk mengubah perilaku sesuai 

dengan yang diharapkan.  

Bentuk-bentuk reinforcement positive bisa 

dalam berbagai bentuk, dalam bentuk hadiah, 

seperti permen, kado, makanan, dalam bentuk 

perilaku, seperti senyum, menganggukkan kepala 

tanda setuju, bertepuk tangan dan mengacungkan 

jempol, atau bisa juga dalam bentuk penghargaan, 

seperti memberikan nilai A dan peringkat pertama 

disekolah. Bentuk-bentuk penguatan negatif adalah 

menunda atau tidak memberikan penghargaan, 

memberi tugas tambahan atau menunjukkan 

perilaku tdak senang, seperti menggeleng, kening 

berkerut, muka kecewa (Rahmah, 2018).  

 
 

Self-efficacy  

Self-efficacy dalam hal ini merupakan key 

factor dari sumber tindakan sesorang human 

egency dalam kehidupannya, “apa yang dipikirkan, 

dipercaya, dan dirasakan akan mempengaruhi 

terhadap sikap dan tindakannya”. Dalam hal ini, 

efikasi diri dapat terbentuk dari “pengalaman 

berhasil” yang pernah diraih oleh seseorang. 

Dalam kehidupan manusia, hal yang dapat 

meningkatkan efikasi diri adalah keberhasilannya 

dalam menyelesaikan suatu masalah dalam 

kehidupannya. Begitu juga sebaliknya, kegagalan 

yang pernah dialami dan menjadi sebuah trauma 

akan menurunkan tingkat efikasi seseorang dalam 

hidupanya. Oleh karena itu, untuk membangun 

efikasi diri yang baik, maka seseorang harus 

pernah mengalami permasalahan hidup sehingga 

menjadikannya sebagai pedoman untuk perbaikan 

selanjutnya dalam hidupya (Baharun et al. 2020). 

Self efficacy merupakan penilaian individu 

terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk 

melakukan tugas, mencapai suatu tujuan, dan 

menghasilkan sesuatu (Ashari 2019). Defenisi 

efikasi diri adalah keyakinan individu dalam 

kemampuannya sendiri untuk mengatur dan 

menerapkan tindakan untuk menghasilkan 

pencapaian dan hasil yang diinginkan. “an 

individual’s belief in his or her own ability to 

organize and implement action to produce the 

desired achievements and results” (Sihaloho 

2018).  

Ada perbedaan pola perilaku antara seseorang 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi dan self 

efficacy yang rendah yaitu : Self efficacy tinggi : 1) 

Aktif memilih peluang terbaik 2) Mampu 

mengelola situasi, menghindari atau menetralisir 

hambatan 3) Menetapkan tujuan, menetapkan 

standar 4) Membuat rencana, persiapan dan 
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praktek 5) Bekerja keras 6) Kreatif dalam 

memecahkan masalah 7) Belajar dari kegagalan 8) 

Memvisualisasikan keberhasilan 9) Membtasi 

stress. Self-efficacy rendah : 1) Pasif 2) 

Menghindari tugas yang sulit 3) Aspirasi lemah 

dan komitmen rendah 4) Fokus pada kekurangan 

pribadi 5) Tidak melakukan upaya apapun 6) 

Berkecil hati karena kegagalan 7) Menganggap 

kegagalan adalah karena kurangnya kemampuan 

atau nasib buruk 8) Mudah khawatir, stres dan 

menjadi depresi 9) Memikirkan alasan untuk gagal 

(Revita 2019) 

Prestasi Belajar  

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang 

dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan 

melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari 

jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh 

peserta didik. Setiap kegiatan pembelajaran 

tentunya selalu mengharapkan akan menghasilkan 

pembelajaran yang maksimal. Dalam proses 

pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang 

sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat 

keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar 

mengajar sangat berpengaruh, maka sudah 

semestinya kualitas guru harus diperhatikan  

Prestasi belajar adalah serangkaian kalimat 

yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar, 

dimana kedua kata tersebut saling berkaitan serta 

mempunyai pengertian yang berbeda. Suatu 

prestasi tidak akan dapat dicapai jika kita 

melakukan kegiatan tidak dengan sungguh-

sungguh, seperti membalikkan telapak tangan. 

Prestasi di dapat dari perjuangan yang gigih, 

menghalau berbagai rintangan, yang disertai 

keuletan dan optimism (Mawarni and Fitriani 

2019).  Prestasi belajar adalah penguasaan atau 

ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan oleh nilai/angka 

yang diberikan oleh guru atau pengampu. Faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 

internal (yang meliputi aspek fisiologis dan aspek 

psikologis) dan eksternal (yang meliputi 

lingkungan sosial, lingkungan non sosial/fisik dan 

faktor instrument (Sugiyanti 2012).  
 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, karena 

gejala–gejala hasil pengamatan dikonversikan 

kedalam angka–angka sehingga dapat digunakan 

teknik statistik untuk menganalisis hasilnya. Data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau 

yang diangkakan (scoring) (Nugroho 2013). 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 

40 orang siswa dan teknik pengumpulan data yaitu, 

angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis inferensial dengan 

bantuan SPSS 21.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pada tabel Coefficients nilai sig. adalah 0,000 

< 0,05 dengan demikian nilai B untuk variabel XI 

adalah 0,072 adalah signifikan. Maka persamaan 

regresi yang tepat untuk kedua variabel adalah:  

           Y = a + b1X1 

= 0,072+48,341 

Dengan X1 = Reinforcement  

    Y = Prestasi belajar siswa 
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Tabel 1. Hasil Regresi Liner Sederhana Variabel 

X1 Terhadap Variabel Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

T Si

g. 

B Std

. 

Err

or 

Beta 

1 (Constant

) 

48.

341 

4.6

06 

 10.

496 

00

0 

Reinforc

ement 

.07

2 

.1

21 

.096 .59

3 

.5

5

7 

a. Dependent Variable: Prestasi belajar 

Sumber: SPSS 21 (2023)  

Artinya jika indikator reinforcement (XI) 

mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel prestasi 

belajar siswa (Y) mengalami kenaikan sebesar 

48,341 kali. Dengan demikian terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel reinforcement (X1) 

terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).  

Tabel 2. Hasil Regresi Linear sederhana 

Pengaruh Variabel X2 terhadap Variabel Y 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standard

ized 

Coeffici

ents t 
Sig

. 

B 

Sd. 

Err

or 

Beta 

1 

(Const

ant) 

34.6

77 

5.8

89 

 
5.8

88 

.0

00 

Self 

Efficac

y 

.354 
.1

27 
.413 

2.7

92 

.0

08 

a. Dependent Variable: Prestasi belajar 

Sumber: SPSS 21 (2023) 

Pada tabel Coefficients nilai sig. adalah 0,000 

< 0,05 dengan demikian nilai B untuk variabel X2 

adalah 0,354 adalah signifikan. Maka persamaan 

regresi yang tepat untuk kedua variabel adalah:  

  Y = a + b2X2 

= 0,354+34,677 

Dengan  X2 = self-efficacy Siswa   

    Y = Prestasi belajar siswa  

Artinya jika indikator self-efficacy (X2) 

mengalami kenaikan 1 poin, maka variabel prestasi 

belajar siswa (Y) mengalami kenaikan sebesar 

34,677 kali. Dengan demikian terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel self-efficacy (X2) 

terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y).  

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Pengaruh Variabel X1,X2 Terhadap Variabel Y 

Coefficientsa 

Model Unstan

dardized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

T Si

g. 

B Std

. 

Err

or 

Beta 

1 (Constan

t) 

32.

884 

7.

08

9 

 
4.

63

9 

.0

0

0 

Reinforc

ement 

.05

2 

.1

12 

.070 2.

46

6 

.0

4

4 

self-

efficacy 

.35

0 

.1

28 

.408 2.

72

8 

.0

1

0 

a. Dependent Variable: prestasi belajar 

Sumber: SPSS 21 (2023) 

 

Pada tabel Coefficients nilai sig. adalah 0,000 

< 0,05 dengan demikian nilai B untuk variabel 

reinforcement (X1) adalah 0,052 dan variabel self-
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efficacy (X2) adalah 0,350. Maka persamaan 

regresi yang tepat untuk ketiga variabel adalah:  

Y = a + b1X1+b2X2+Y 

= 0,052+0,350+32.884 

Dengan  X1 = reinforcement (Memberi 

penguatan)   

X2 = self-efficacy siswa   

Y = Prestasi Belajar Siswa  

Artinya jika indikator reinforcement (X1) dan 

indikator self-efficacy (X2) mengalami kenaikan 1 

poin, maka variabel prestasi belajar siswa (Y) 

mengalami kenaikan sebesar 32,884 kali. Dengan 

demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X1 (reinforcement) dan variabel X2 (Self-

efficacy) terhadap variabel Y (Prestasi belajar).  

Pembahasan  

Pengaruh Pemberian reinforcement dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

Hasil analisis penelitian ini menunjukan 

bahwa perolehan nilai R adalah 0,096 dan nilai R 

Squared berada pada kisaran 0,009. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel reinforcement (X1) 

memiliki pengaruh yang sangat rendah terhadap 

variabel prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa 

jika nilai reinforcement semakin menurun, maka 

akan diikuti dengan menurunya prestasi belajar 

siswa. Nilai R Squared yang berada pada kisaran 

0,009 setara dengan 0,9%. Artinya terdapat 

pengaruh yang sangat rendah antara reinforcement 

(X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) adalah 

sebesar 0,9%. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh 

X1 terhadap Y adalah sebesar 0,44 < 0,05 dan nilai 

t hitung 2,466 > t tabel 1,782, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. 

 

Pengaruh Pemberian self-efficacy Siswa 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa.  

Hasil analisis penelitian ini menunjukan 

bahwa perolehan nilai R adalah 0,413 dan nilai R 

Squared berada pada kisaran 0,170. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel self-efficacy (X2) 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel 

prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa jika nilai 

self-efficacy meningkat, maka akan diikuti dengan 

naiknya prestasi belajar siswa. Nilai R Squared 

yang berada pada kisaran 0,170 setara dengan 

17,0%. Artinya terdapat pengaruh antara self-

efficacy (X2) terhadap prestasi belajar siswa (Y) 

adalah sebesar 17,0%. Diketahui nilai sig. untuk 

pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,010 < 

0,05 dan nilai t hitung 2,728 > t tabel 1,782 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima 

yang berarti terdapat pengaruh antara variabel X2 

(self-efficacy) terhadap variabel Y (prestasi 

belajar). 
 

Pengaruh Pemberian Reinforcement dan 

Self-Efficacy Siswa Secara Bersama-sama 

dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa.  

Hasil analisis penelitian ini menunjukan 

bahwa menunjukan bahwa variabel reinforcement 

X1 dan self-efficacy X2 memiliki pengaruh negatif 

terhadap variabel prestasi belajar siswa (Y). artinya 

bahwa jika nilai reinforcement dan self-efficacy 

meningkat, maka akan diikuti dengan naiknya 

prestasi belajar siswa. Nilai R Squared yang berada 

pada kisaran 0,175 setara dengan 17,5%. Sehingga 

semakin tinggi pemberian reinforcement dan self-

efficacy siswa yang diberikan maka prestasi belajar 

siswa akan semakin meningkat. Diketahui nilai sig. 
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untuk pengaruh X1, dan X2 secara bersama-sama 

terhadap Y adalah sebesar 0,028 < 0,05 dan nilai f 

hitung adalah 3,926 > f tabel 3,25, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh variabel X1 (reinforcement) dan 

variabel X2 (self-efficacy) secara bersama-sama 

terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa). 

 “Reinforcement (penguatan) adalah segala 

bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun 

nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 

tingkah laku guru terhadap tingkah laku peserta 

didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau feed back (umpan balik) bagi si penerima 

(peserta didik) atas perbuatannya sebagai suatu 

tindak dorongan ataupun koreksi” 

Self-efficacy sebagai keyakinan seseorang 

akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja 

tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau 

mengatasi sebuah hambatan. Sedangkan efikasi 

ialah penilaian diri, apakah dapat melakukan 

tindakan yang baik atau buruk, benar atau salah, 

bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan 

yang dipersyaratkan (Rizky, hal 8).  

Prestasi adalah apa yang telah dapat 

diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 

menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan 

keuletan kerja. Untuk itu, dapat dipahami bahwa 

prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, yang menyenagkan hati, 

yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 

secara individual maupun secara kelompok dalam 

bidang kegiatan tertentu. 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel X1 (Reinforcement) dan X2 (self-efficacy) 

secara bersama terhadap variabel Y (Prestasi 

belajar). Bisa dilihat dari Hasil analisis penelitian 

ini menunjukan bahwa menunjukan bahwa 

variabel reinforcement X1 dan self-efficacy X2 

memiliki pengaruh negatif terhadap variabel 

prestasi belajar siswa (Y). artinya bahwa jika nilai 

reinforcement dan self-efficacy meningkat, maka 

akan diikuti dengan naiknya prestasi belajar siswa. 

Nilai R Squared yang berada pada kisaran 0,175 

setara dengan 17,5%. Sehingga semakin tinggi 

pemberian reinforcement dan self-efficacy siswa 

yang diberikan maka prestasi belajar siswa akan 

semakin meningkat.  
 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian yang sejenis dengan meneliti tentang 

faktor-faktor lain diluar variabel yang telah penulis 

teliti, seperti pengaruh antara reinforcement dan 

self-efficacy siswa terhadap keaktifan siswa di 

kelas agar siswa dapat mencapai tujuan dalam 

belajar. Agar reinforcement dan self-efficacy siswa 

dapat menjadi motivasi siswa dalam belajar 

mencapai prestasi belajar.  
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